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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

 

A. Deskripsi Subjek, Objek, Lokasi Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sesuatu, orang, benda, lembaga atau organisasi 

yang sifat dan keadaanya akan diteliti. Atau dengan kata lain, sesuatu atau 

sesorang yang menjadi informan dalam penelitian. Dalam penelitian ini subyek 

penelitiannya adalah Bagian Pembangunan Sekretariat Daerah Pemerintah 

Kabupaten Mojokerto. 

a. Deskripsi Bagian Pembangunan Sekretariat Daerah Pemerintah 

Kabupaten Mojokerto 

Berdasarkan  Peraturan Bupati Nomor 42 Tahun 2008 Tentang Tugas 

Pokok dan Fungsi Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten 

Mojokerto. Bagian pembangunan, mempunyai tugas melaksanakan 

penyusunan pedoman dan/ atau petunjuk teknis, mengkoordinasi bahan 

kebijakan dan Penyelenggaraan Pemerintahan dalam rangka penyusunan 

pelaksanaan program, pengendalian dan pelaporan. Dalam melaksanakan 

Bagian Pembangunan mempunyai fungsi:
62

 

a) Pengumpulan dan pengolahan bahan dalam rangka penyusunan pedoman 

dan/ atau petunjuk teknis, pelaksanaan kegiatan tahunan pembangunan 

daerah; 
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 http://pembangunan.mojokertokab.go.id/index.php?vi=profil, diakses pada tanggal 30 Mei 2015. 

http://pembangunan.mojokertokab.go.id/index.php?vi=profil


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

b) Penyusunan pedoman dan/ atau petunjuk teknis, mekanisme pelaksanaan 

dan pelaporan kegiatan; 

c) Pengumpulan dan pengolahan bahan pelaksanaan pembangunan yang 

dibiayai dari APBD, APBD Propinsi, APBN maupun pihak ketiga; 

d) Pelaksanaan pengendalian kegiatan pembangunan yang dibiayai oleh 

APBD, APBD Propinsi, APBN maupun pihak ketiga; 

e) Pengumpulan dan pengolahan bahan dalam rangka penyusunan laporan 

dan evaluasi pelaksanaan kegiatan; 

f) Pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan; 

g) Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Asisten 

Perekonomian dan Pembangunan. 

Dalam melaksanakan  tugas  dan  fungsi  tersebut,  Kepala Bagian 

Pembangunan dibantu oleh : Sub Bagian Penyusunan Pelaksanaan Program, 

Sub Bagian Pengendalian, dan Sub Bagian Pelaporan. Adapun tugas dan 

fungsi sub bagian penyusunan pelaksanaan program adalah sebagai berikut: 

a) Mengumpulkan dan mengolah bahan dalam rangka penyusunan 

pedoman dan/ atau petunjuk teknis pelaksanaan kegiatan tahunan 

pembangunan daerah; 

b) Menyusun pedoman dan/ atau petunjuk teknis, mekanisme pelaksanaan 

dan pelaporan kegiatan tahunan pembangunan daerah; 

c) Melaksanakan evaluasi dan menyusun laporan; 

d) Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala 

Bagian Pembangunan; 

Sedangkan tugas dan fungsi sub bagian pengendalian adalah sebagai berikut: 
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a) Mengumpulkan dan mengolah bahan dalam rangka pengendalian 

kegiatan pembangunan yang dibiayai dari APBD, APBD Propinsi, 

APBN maupun pihak ketiga; 

b) Memantau pelaksanaan pembangunan yang dibiayai dari APBD, APBD 

Propinsi, APBN maupun pihak ketiga; 

c) Melaksanakan evaluasi dan menyusun laporan; 

d) Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala 

Bagian Pembangunan; 

Dan untuk sub bagian pelaporan mempunyai tugas dan fungsi sebagai 

berikut: 

a) Mengumpulkan dan mengolah bahan dalam rangka penyusunan laporan 

dan evaluasi pelaksanaan kegiatan tahunan pembangunan daerah; 

b) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan pembangunan daerah; 

c) Melaksanakan evaluasi pelaksanaan kegiatan pembangunan daerah; 

d) Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala 

Bagian Pembangunan. 

b. Gambaran Umum Acara Sambang Desa 

Kegiatan Sambang Desa merupakan agenda Pemerintah Mojokerto 

untuk lebih mendekatkan diri kepada masyarakatnya, sehingga terjalin 

silaturahmi yang erat antara pemerintahan dan rakyatnya. Selain itu Sambang 

Desa mempunyai tujuan untuk menjelaskan program kerja dan guna 

memperlancar pembangunan di seluruh desa dalam naungan Pemerintah 

Daerah, Kabupaten Mojokerto. Untuk itu, Sambang Desa dibuat dalam 

suasana yang santai dan tidak formal, sehingga warga dapat mengenal lebih 

dekat Bupati dan SKPD-SKPD dalam lingkup Pemerintahan Kabupaten 
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Mojokerto. Dalam setiap acara Sambang Desa ini, selain bupati yang hadir, 

beliau juga didampingi oleh pejabat SKPD di tingkatan Pemerintahan 

Kabupaten Mojokerto. Suasana yang santai akan memudahkan warga untuk 

menyampaikan aspirasinya kepada saya ataupun para pejabat daerah yang 

ikut dalam rombongan saya ini. Jadi, jika ada uneg-uneg segera sampaikan,” 

seperti yang dilansir BeritaTrans9.com 

Acara Sambang Desa ini dimulai pukul 08.00 WIB sampai dengan 

selesai setiap hari senin, selasa, dan rabu kecuali libur nasional. Adapun 

tempat pelakasanaannya adalah di Balai Desa. Setelah sesampai di Balai 

Desa, Bupati beserta SKPD melaksanakan musyawarah bersama Aparatur 

Pemerintah Desa (Kepala Desa. BPD, LPM, dan sebagainya) dan 

warga/masyarakat desa untuk mendapatkan/menentukan solusi atas segala 

permasalahan pembangunan yang ada di desa. Setelah melaksanakan 

musyawarah, bupati beserta SKPD terkait melaksanakan tinjau lokasi/objek 

untuk mengetahui secara langsung kondisi infrastruktur/non infrastruktur 

yang membutuhkan penanganan segera dari Pemerintah Daerah. Adapun 

susunan acara Sambang Desa adalah sebagai berikut:
63

  

a) Sambutan dari Kepala Desa 

b) Sambutan dari Bapak Bupati Mojokerto dan/atau SKPD sekaligus 

melaksanakan serap aspirasi masyarakat/warga desa dan memberikan 

solusi atas permasalahan yang ditemukan. 

c) Doa 

d) Ramah tamah (makan tumpeng bersama-sama). 

                                                             
63 Dokumentasi Kabupaten Mojokerto Tentang Petunjuk Teknis Acara Sambang Desa Tahun 2015, h. 1-3 
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Sedangkan untuk SKPD (Satuan Kerja Pelaksana Dinas) terkait yang 

mengikuti acara sambang desa adalah sebagai berikut:
64

 

a) Dinas PU Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Mojokerto. 

b) Dinas PU Bina Marga Kabupaten Mojokerto. 

c) Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto. 

d) Dinas PU Pengairan Kabupaten Mojokerto. 

e) Dinas Kesehatan Kabupaten Mojokerto. 

f) Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Mojokerto. 

g) Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Mojokerto. 

h) Dinas Pariwisata Kabupaten Mojokerto. 

i) Dinas Pemberdayaan Perempuan dan KB Kabupaten Mojokerto. 

j) Bappeda 

k) Bagian Pembangunan. 

l) Bagian Humas. 

Untuk menambah keakraban dan kemeriahan acara Sambang Desa, 

disediakan pula hiburan, mulai dari orkes melayu, pementasaan wayang 

kulit.Selain itu juga disiapkan pula tumpeng, guna dimakan oleh semua 

pengunjung.  Program Sambang Desa yang sudah berjalan selama tiga tahun 

ini memberikan peluang masyarakat untuk bertemu dengan pemimpinnya. 

Sebuah komunikasi efektif dikembangkan untuk menyentuh masyarakat. 

Media ini digunakan Pemerintah Kabupaten Mojokerto untuk menghimpun 

kritik dan saran dari masyarakat harus disediakan sebagai kontrol dan arah 

pelaksanaan program pemerintah. Dalam acara tersebut bantuan keuangan 

sebesar kurang lebih Rp400 sampai dengan Rp700 juta diserahkan secara 

                                                             
64 Ibid. 
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simbolis diserahkan. Bantuan tersebut digunakan untuk pembangunan jalan 

lingkungan, perbaikan sarana ibadah, balai desa, bedah rumah, pertanian, 

serta bantuan untuk karang taruna. 

Yang khas pada acara ini, Bupati beserta jajarannya menyerahkan 

bantuan dana secara langsung kepada masyarakat yang hadir, hal inilah yang 

meningkat antusiasme masyarakat. Kerinduan masyarakat untuk berbincang 

dengan pemimpinnya adalah modal utama dalam membangun sebuah 

komunikasi. Apabila sebuah pemerintahan telah mampu membangun 

komunikasi dengan masyarakatnya, maka tidak akan ada lagi jarak antara 

pemerintah dengan masyarakat. Sepanjang pemerintahannya, pembangunan 

infrastruktur menjadi tema utama, tahun 2013 anggaran untuk perbaikan 

jalan dan jembatan mencapai angka yang fantastik 154 M. 

Sedangkan pada tahun 2014, proyek peningkatan jalan dilanjutkan 

kembali. Tercatat, Jalan Bagusan-Kalilamong akan diperbaiki sepanjang 11 

km dengan dana 27 M, Pacing-Gondang 18 M dan Jalan Jayanegara pun 

tersentuh pembangunan ini.
65

 Dengan meningkatkan akses jalan hingga 5-12 

meter diharapkan dapat memperbaiki perekonomian masyarakat. 

Tidak ketinggalan bidang kesehatanpun diperhatikan, sebanyak 27 

Puskesmas di Kabupaten Mojokerto akan dibangun dan ditingkatkan menjadi 

Rumah Sakit Tipe D sehingga melayani rawat inap.
66

 Dengan Hari Jadi 

Kabupaten Mojokerto ke-721 semangat kerja sama aparatur dan masyarakat 

menjadi modal utama mewujudkan kemajuan Kabupaten Mojokerto. 
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 Surabaya Pagi.com, Komitmen Tingkatkan Kebersamaan Aparatur dan Masyarakat, 

http://www.surabayapagi.com/index.php?read=Komitmen-Tingkatkan-Kebersamaan-Aparatur-dan-

Masyarakat;3b1ca0a43b79bdfd9f9305b81298296243d2cb303523d896db003ed25c205e76 , diakes pada tanggal 

30 Mei 2015. 
66 Ibid. 

http://www.surabayapagi.com/index.php?read=Komitmen-Tingkatkan-Kebersamaan-Aparatur-dan-Masyarakat;3b1ca0a43b79bdfd9f9305b81298296243d2cb303523d896db003ed25c205e76
http://www.surabayapagi.com/index.php?read=Komitmen-Tingkatkan-Kebersamaan-Aparatur-dan-Masyarakat;3b1ca0a43b79bdfd9f9305b81298296243d2cb303523d896db003ed25c205e76
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Sehingga janji Pemerintah Kabupaten Mojokerto pada Tahun 2015 

nanti untuk melanjutkan pembangunan kawasan industri dan pariwisata serta 

terus memantapkan dan memperkuat perekonomian masyarakat dapat 

tercapai. 

c. Biodata Informan 

1) Informan Pertama 

Nama : Ir. Imron Khuzaini, M.Si 

Jabatan : Kasubag Pengendalian Bagian Pembangunan  

Umur : 55 tahun 

Magister Ilmu Komunikasi ini merupakan staff baru dibagian 

Pembangunan Setda Kabupaten Mojokerto. Sebagai Kasubag 

Pengendalian di Bagian Pembangunan dia bertugas mengendalikan 

semua kegiatan Bagian Pembangunan serta informasi yang masuk dan 

keluar di Bagian Pembangunan. Sehingga dia mengetahui semua 

kegiatan, program Bagian Pembangunan terutama dalam Program 

Sambang Desa.  

2) Informan Kedua 

Nama : Luluk 

Jabatan : Staff Bagian Humas dan Protokoler 

Umur : 50 tahun 

Ibu Luluk merupakan staff bagian Humas dan Protokoler pada subbagian 

Pemberitaan. Hubungannya dengan Program Sambang Desa, beliau 

selalu mengikuti kegiatannya dari satu desa ke desa lainnya, guna 

menulis press release bahkan berita yang akan dimuat di website milik 

Pemerintah Kabupaten Mojokerto. Beliau juga staff yang ditunjuk guna 
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mengendalikan informasi baik pada Bagian Humas dan Protokoler 

maupun informasi mengenai Pemerintah Kabupaten Mojokerto secara 

keseluruhan. 

3) Informan Ketiga 

Nama : Tulus Wibowo 

Jabatan : Kepala Desa Gembongan 

Umur : 45 tahun 

Salah satu Kepala Desa di wilayah Pemerintah Kabupaten Mojokerto, 

sebagai kepala desa dia sangat mengetahui Acara Sambang Desa, sebab 

di setiap desa pernah diadakan Sambang Desa. Beliau dipilih sebagai 

data pembanding sehingga data yang didapat dari kedua belah pihak, 

dari pemerintah dan dari perwakilan masyarakat. 

2. Objek Penelitian 

Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah komunikasi pembangunan yang 

dilakukan Pemerintah Kabupaten Mojokerto guna membetuk brand dari 

Pemerintah Kabupaten Mojokerto dalam Acara Sambang Desa. Dalam hal ini 

lebih difokuskan pada bentuk komunikasi pembangunan antara Pemerintah 

Kabupaten Mojokerto dengan masyarakat pada acara Sambang Desa. Baik 

komunikasi yang dilakukan Pemerintah Kabupaten Mojokerto kepada masyarakat 

desa dimana acara Sambang Desa tersebut berlangsung. Dan juga komunikasi 

yang dilakukan masyarakat kepada Pemerintah Kabupaten Mojokerto. Yang 

nantinya bentuk komunikasi yang dilakukan merupakan proses pembangunan 

Brand Pemerintah Kabupaten Mojokerto. 
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3. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Gambaran Umum Kabupaten Mojokerto 

Kabupaten Mojokerto merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 

Jawa Timur, dimana luas wilayah seluruhnya adalah 969.360 Km2 atau 

sekitar 2,09% dari luas Provinsi Jawa Timur, dengan rincian 

penggunaan/pemanfaatan areal sebagai berikut: 
67

 

1) Pemukiman   : 132,440 Km
2
 

2) Pertanian   : 371,010 Km
2
 

3) Hutan    : 289,480 Km
2
 

4) Perkebunan   : 170,000 Km
2
 

5) Rawa-rawa/waduk  : 0,490 Km
2
 

6) Lahan kritis   : 0,200 Km
2
 

7) Padang rumput   : 1,590 Km
2
 

8) Semak-semak/alang-alang : 0,720 Km
2
 

Penggunaan lahan di wilayah Kabupaten Mojokerto ini dari tahun ke tahun 

mengalami peralihan fungsi, misalnya lahan pertanian yang berubah fungsi 

menjadi lahan pemukiman, pekarangan, bangunan dan lahan industri serta 

sebagian lagi dialihkan menjadi jalan. Kabupaten Mojokerto memiliki batas-

batas administratif sebagai berikut : 

1) Sebelah Utara  : Kabupaten Lamongan dan Kabupaten 

  Gresik 

2) Sebelah Timur  : Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten 

  Pasuruan 

3) Sebelah Selatan : Kota Batu 
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 http://mojokertokab.go.id/index.php?mn=profda&vi=geografis#top, diakses pada tanggal 30 Mei 2015. 

http://mojokertokab.go.id/index.php?mn=profda&vi=geografis#top
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4) Sebelah Barat  : Kabupaten Jombang 

5) Sedangkan ditengah-tengah terdapat wilayah Kota Mojokerto. 

Secara geografis wilayah Kabupaten Mojokerto terletak antara 11120’13” 

s/d 11140’47” Bujur Timur dan antara 718’35” s/d 747” Lintang 

Selatan. Secara administratif Kabupaten Mojokerto masuk Wilayah Kerja 

Badan Koordinasi Wilayah Pemerintahan dan Pembangunan Bojonegoro, 

sedangkan secara spatial Tata Ruang Jawa Timur adalah masuk dalam 

kawasan pengembangan “Gerbang Kertosusila”. Kabupaten Mojokerto 

terdiri atas 18 Kecamatan, 299 Desa dan 5 Kelurahan dengan perincian 

berikut ini : 

Tabel 3.1 

Jumlah Desa dan Kelurahan tiap Kecamatan  

Kecamatan 

Jumlah 

Kelurahan Desa 

Trowulan - 16 

Sooko - 15 

Puri - 16 

Bangsal - 17 

Mojoanyar - 12 

Gedeg - 14 

Kemlagi - 20 

Dawarblandong - 18 

Jetis - 16 

Mojosari 

 
5 14 
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Ngoro 

 
- 19 

Pungging - 19 

Kutorejo - 17 

Dlanggu 
- 

 
16 

Jatirejo 
- 

 
19 

Gondang 
- 

 
18 

Pacet 
- 

 
20 

Trawas 
- 

 
13 

Jumlah 5 299 

Sumber data: Bagian Pemerintahan Setda Kabupaten Mojokerto,Tahun 2013 

 
Jumlah penduduk Kabupaten Mojokerto Tahun 2013 sebanyak 

1.162.630 jiwa. Dari data yang ada, pertumbuhan penduduk rata-rata dalam 3 

tahun terakhir mencapai 4,00%. Jumlah penduduk dalam 3 tahun terakhir 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Jumlah Penduduk Tahun 2011 - 2013 

  Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 

Jumlah Penduduk 1.112.821 1.143.747 1.162.630 

Laki 559.793 575.435 585.135 

Perempuan 553.028 568.312 577.495 
Sumber data : BPS Kabupaten Mojokerto, Tahun 2013 

 

Kabupaten Mojokerto memeiliki visi “Terwujudnya Kabupaten Mojokerto 

Yang Mandiri, Demokratis, Adil, Makmur Dan Bermartabat”. Dalam 
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mewujudkan visi tersebut, Kabupaten Mojokerto menerapkan misi sebagai 

berikut:
68

 

a) Mewujudkan SDM yang berkualitas melalui peningkatan akses dan 

kualitas pendidikan dan pelayanan kesehatan ; 

b) Mewujudkan ketertiban, supremasi hukum dan HAM; 

c) Mewujudkan pemerintah daerah yang efektif, demokratis, bersih, 

profesional,dan adil dalam melayani masyarakat; 

d) Mewujudkan ekonomi daerah yang mandiri, berdaya saing, berkeadilan 

dan berbasis pada ekonomi kerakyatan; 

e) Mewujudkan ketahan sosial budaya dalam kerangka Integrasi Nasional , 

pada tatanan masyarakat yang bermartabat, berakhlak mulia, beretika, 

dan berbudaya luhur berlandaskan Pancasila; 

f) Mewujudkan partisipasi masyarakat melalui pemberian akses dan 

kesempatan dalam pembangunan; 

g) Mewujudkan anggaran pendapatan dan belanja daerah yang lebih 

mengutamakan kesejahteraan masyarakat; 

Kabupaten Mojokerto memiliki lambang dan makna lambang, yang 

di dalamnya memiliki filosofi mengenai kepribadian dan jati diri Kabupaten 

Mojokerto. Gambar di bawah ini merupakan lambang dari Kabupaten 

Mojokerto. 

 

 

                                                             
68 http://mojokertokab.go.id/index.php?mn=profda&vi=visi_misi#top, diakses pada tanggal 30 Mei 2015. 

http://mojokertokab.go.id/index.php?mn=profda&vi=visi_misi#top
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Gambar 3.1 

Lambang Kabupaten Mojokerto 

 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 1 Tahun 1972 

Tambahan Lembaran Daerah Propinsi Jawa Timur Tahun 1973 seri C 

Tanggal 31 Agustus 1973 No. 166/C :
69

 

a) Tiga lingkaran inti bulat yang berwarna kuning emas, abu-abu suram 

dalam perisai berwarna merah putih adalah melukiskan tiga jaman 

kehidupan dan perjuangan Bangsa Indonesia yaitu: Kuning emas sebagai 

jaman keemasan Mojopahit, Abu abu suram  sebagai jaman penjajahan, 

Kuning sebagai jaman kemerdekaan 17 Aguastus 1945. Urutan-urutan 3  

zaman sengaja dimulai dari bagian dalam sehingga zaman kemerdekaan 

dilukiskan di bagian luar bidang gerak kemajuan yang luas disegala 

lapangan didasari politik negara yang bebas aktif. Makna kedua 

lingkaran tersebut adalah makna Lahiriyah dan bathiniyah; Lingkaran 

dalam yang mengibaratkan bhatiniyah; Lingkaran luar yang 

                                                             
69 http://mojokertokab.go.id/index.php?mn=profda&vi=lambang#top, diakses pada tanggal 30 Mei 2015. 

http://mojokertokab.go.id/index.php?mn=profda&vi=lambang#top
http://www.mojokertokab.go.id/files/general/3ab9343bad.png
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mengibaratkan lahiriyah; Kedua lingkaran dalam dan luar (kombinasi) 

yang mengibaratkan bhatiniyah dan lahiriyah adalah sama-sama (satu).  

b) Pura adalah Pura Wringin Lawang yang berwarna putih merah dengan 

susunan pilar pertama 7, susunan pilar kedua 5, dan susunan pilar ketiga 

5, yang menggambarkan kemakmuran,  dan gambar berombak sungai 5 

yang melukiskan Panca Usaha dalam meningkatkan produksi pertanian. 

c) Pohon beringin yang berliku 17 melambangkan perjuangan yang abadi 

pemerintah yang memberikan pengayoman bagi rakyatnya di 17 

Kecamatan. 

d) 3 cabang pohon beringin melukiskan 3 landasan perjuangan, pancasila, 

UUD 1945, Keputusan-keputusan Sidang MPR (S). 

e) Daun beringin berliku 17 melukiskan angka 17; Sulur berjumlah 8 

melukiskan angka 8; Sulur berjumlah 5 melukiskan Pancasila; Jumlah 

liku pada akar @ 3 = 15 apabila dijumlahkan keseluruhan menjadi 45 

yang melukiskan angka 45 sehingga pada pohon beringin itu terdapat 

angka keramat 17-8-45 yang dijiwai pancasila. 

f) Kata-kata WIJNA dan MANTRIWIRA adalah semboyan dari Gajah 

Mada yang berarti, WIJNA adalah Bijaksana, berpandangan luas dan 

penuh hikmah dalam kesukaran dan kepentingan, MANRIWIRA adalah 

pembela negara yang sealu berani, tidak berbuat salah karena yakin 

bertindak dengan penuh kesucian demi kepentingan Bangsa dan Negara. 

Semboyan itu singkatnya berarti pahlawan yang berani, bijaksana dan 

penuh tanggung jawab. 

g) Gambar padi dan kapas melukiskan cukup sandang dan pangan.  
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h) Daun dan buah maja mengingatkan pada sejarah nama Mojopahit (buah 

maja rasanya pahit). 

i) Daun dan bunga kapas serta daun dan buah maja di sebelah kiri 

lingkaran luar berjumlah 17. Antara gambar padi dan kapas di sebelah 

bawah terdapat hurup BRA yang berbentuk angka 8, Daun dan buah 

maja serta butir-butir padi di sebelah kanan lingkaran berjumlah 

45, Adalah mengandung 2 (dua) makna, yaitu Melambangkan Daerah 

Kabupaten Mojokerto dengan 17 Kecamatan yang dahulu menjadi pusat 

Pemerintahan Kerajaan Mojopahit tempat-tempat sisa peninggalan 

zaman Mojopahit itu. Dalam 17-8-45 daerah Mojokerto mencatat pula 

banyak sejarah dan peristiwa kepahlawanan yang menunjukkan jiwa 

patriot dan kesadaran untuk bernegara dari rakyat. Serta Melukiskan 

angka keramat 17-8-45, yang mengandung arti bahwa bathiniyah yang 

dilukiskan sebagai lingkaran dalam berjiwa 17-8-45. 

j) Tangga pada Pura yang berjumlah 5 melukiskan  panca tertib sebagai 

jalan dan cara serta bagi pelaksanaan stabilitas politik ekonomi. 

k) Sungai adalah Sungai Brantas yang melintasi daerah Kabupaten 

Mojokerto dengan Brantas deltanya. 

l) Warna buah maja tidak sama menunjukkan suatu proses perkembangan 

jalannya Pemerintahan yang makin lama makin disempurnakan sesuai 

dengan kemajuan Bangsa Indonesia. 

m) Huruf BRA singkatan dari Brawijaya dapat diartikan Bra berarti agung 

atau popular dan Wijaya berarti kemenangan gemilang (harum) 

sedangkan buah maja yang berjumlah semua 9 melukiskan kejayaan; 

Huruf BRA dilukiskan dengan garis-garis berbentuk lambang yang 
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melukiskan/melambangkan kesatuan dan persatuan yang kokoh kuat dan 

kekal abadi. 

n) Jumlah buah Maja 9 menggambarkan walisongo yang kesemuanya 

berketuhanan Yang maha Esa, lagi pula angka 9 adalah kesatuan yang 

paling tinggi melukiskan bahwa Kabupaten Mojokerto bercita-cita 

tinggi. 

o) Pada lingkaran dalam dan luar terdapat kombinasi Daun dan buah maja 

serta daun dan bunga kapas dalam lingkaran sebelah kiri berjumlah 17, 

Jumlah sulur pohon beringin dalam lingkaran bagian dalam berjumlah 8, 

Daun dan buah maja serta padi dalam lingkaran luar sebelah kanan 

berjumlah 45. Hal tersebut menunjukkan angka keramat 17-8-45 

terdapat pada lingkaran bagian luar dan dalam secara kombinasi yang 

melukiskan adanya jiwa terdapat pada bagian luar dan dalam secara 

kombinasi yang melukiskan adanya ikatan 17-8-45 antara lahiriyah dan 

bathiniyah (satu kata dan perbuatan). 

p) Bunga teratai putih berujung lima adalah lambang dari Departemen 

Dalam Negeri yang menunjukkan kesucian hidup ditengah-tengah 

masyarakat Pancasila. 

q) Perisai bersudut lima berwarna putih melambangkan perjuangan 

membela Pancasila secara gagah berani dan konsekwen, dengan sifat 

kesatria dan jujur tanpa pamrih serta penuh kesucian lahir/batin. 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Selama pengumpulan data di Pemkab Kabupaten Mojokerto dan salah satu 

desa tempat Sambang Desa berlangsung, peneliti memperoleh data konstruksi 
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branding  Pemerintah Kabupaten Mojokerto dalam Acara Sambang Desa Perspektif 

Komunikasi Pembangunan sebagai berikut: 

1. Upaya Pemerintah Kabupaten Mojokerto dalam melakukan Konstruksi Branding 

melalui Acara Sambang Desa  

Acara Sambang Desa merupakan suatu acara rutin dari Pemerintah 

Kabupaten Mojokerto untuk mendekatkan diri kepada warga Kabupaten 

Mojokerto. Acara ini juga bertujuan untuk menarik simpati masyarakat, serta 

untuk meratakan pembangunan di seluruh desa di wilayah Kabupaten Mojokerto. 

Seperti halnya yang disampaikan oleh Pak Imron sebagai berikut, 

“...Memang secara makro pak Bupati menghendaki seluruh desa di 

wilayah Kabupaten ini satu dengan yang lain itu semakin hari semakin 

menuju ke pemerintahan desa yang  lebih baik, sehingga didukung dengan 

pembangunan infrastruktur yang baik. Dengan Sambang Desa 

pelaksanaan pembangunan yang ada di wilayah desa diharapkan juga bisa 

dilksanakan secara mandiri...”
70

 

 

Hal ini juga dipertegas oleh Bu Luluk, 

“...Sambang Desa itu memang ada, Bupati turun langsung ke desa-desa 

guna melakukan serap aspirasi, mengetahui permasalahan yang ada di 

desa. Agar bupati dan masyarakat bebaur menjadi satu, masyarakat 

merasa dekat dengan pimpinannya...”
71

 

 

Dengan adanya Sambang Desa ini, diharapkan semua warga Kabupaten 

Mojokerto telah tersentuh pembangunan dalam segi infrastruktur. Permaslahan 

pembangunan yang diprioritaskan dalam Sambang Desa ini adalah tentang 

pemabangunan infrastruktur yang ada di desa, tujuannya adalah untuk membuka 

luas kegiatan perekonomian yang ada di desa. 

“...Kemudian fasilitas-fasilitas pelayanan yang ada di desa juga begitu, 

karena pemerintah desa kepanjangan tangan dari Pemerintah Kabupaten 

Mojokerto yang bersentuhan langsung dengan masyarakat diharapkan 

semakin hari dengan fasilitas-fasilitas yang disempurnakan ini pelayanan 

kepada masyarakat semakin meningkat sehingga di tahun 2014 kemaren 

                                                             
70 Wawancara dengan Pak Imron, tanggal 25 Maret 2015, pukul 07.30 WIB. 
71 Wawancara dengan Bu Luluk, tanggal 20 Maret 2015, pukul 08.00 WIB. 
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itu diprioritaskan tetap pada infrastruktur dan pusat pelayanan yang ada di 

desa. Ada yang balai desa, ada yang gedung pertemuan, ada yang pendopo 

desa yang perlu disempurnakan, kemudian tempat-tempat pendidikan 

dasar, PAUD...”
72

 

 

Acara Sambang Desa ini telah dilaksanakan sejak tahun 2012, tentu dengan 

tujuan seperti semula untuk menyelesaikan permasalahan pembangunan 

infrastruktur di desa di wilayah Kabupaten Mojokerto. 

“...Sambang Desa diawali tahun 2012, berlanjut tahun 2013 dan 2014, 

kemudian dari desa ke desa itu harapannya nanti pada tahun 2018 seluruh 

desa sekitar 300 sekian desa yang ada di desa Kabupaten Mojokerto 

harapannya sudah tersentuh program ini, program ini diarahkan pada 

fasilitas infrastruktur terutama yang ada di desa dengan harapan nanti bisa 

membuka luas kegiatan perekonomian di desa...”
73

 

 

Tidak hanya itu saja, Acara Sambang Desa juga merupakan wujud kepedulian 

bupati sebagai Kepala Pemerintahan Kabupaten Mojokerto untuk mau dekat 

dengan warganya dan mendengarkan aspirasi dari warganya guna menjadikan 

Kabupaten Mojokerto lebih baik, yang mana di mulai melalui perbaikan di desa-

desa tersebut. Dengan hal itu secara tidak langsung akan menarik simpati warga, 

karena Pemerintah Kabupaten Mojokerto peduli terhadap warganya.  

“...Jane aku dewe seneng Sambang Desa, senenge iku yo berbaure pejabat 

karo masyarakat iku pertama, keduae masyarakat iso menyampaikan 

aspirasi, masio waktune kurang-kurang titik ya coro warga masyarakat iku 

wani nyampekno nang pimpinane, bupatine. Ngurangi jarak antarane 

warga karo pemerintahane. Program iki tak rasa pas kanggo masyarakat, 

dengan adanya Sambang Desa warga iso cidek karo pimpinane, bupatine, 

SKPDne. Program Sambang Desa iku jane mengena, disamping iso 

mengenal, warga iso menyampaikan aspirasi, terutama iku, warga iku iso 

simpati kerono pimpinane, maringunu pejabat eselon tinggi di tingkat 

pemerintah daerah iso membaur karo wargane..”
74

 

 

Seperti yang dikatakan Pak Bowo salah satu kepala desa di wilayah Kabupaten 

Mojokerto, Sambang Desa ini suatu program yang dapat menarik simpati warga 

karena pejabat Pemerintah Kabupaten Mojokerto dapat membaur dengan warga, 

                                                             
72

 Wawancara dengan Pak Imron, tanggal 25 Maret 2015, pukul 07.30 WIB. 
73 Wawancara dengan Pak Imron, tanggal 25 Maret 2015, pukul 07.30 WIB. 
74 Wawancara dengan Pak Bowo, tanggal 22 April 2015, pukul 21.00 WIB 
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warga juga bisa menyampaikan aspirasinya secara langsung. Dikatakan membaur 

dikarenakan dalam Acara Sambang Desa ini seluruh elemen masyarakat mulai 

dari pejabat pemerintah kabupaten, warga, dan juga pemerintahan desa duduk 

bersama menyelesaikan masalah yang ada di desa tersebut dalam suatu dialog 

interaktif atau serap aspirasi. Dengan konsep dialog interaktif diharapkan 

masyarakat mau untuk menyampaikan aspirasinya. Tidak hanya itu saja dengan 

dialog interaktif semua pihak lebih dihargai sebagai suatu individu sebab dalam 

konsep dialog ini siapapun dapat mengutarakan pendapatnya. Seperti halnya yang 

dikatakan bu luluk, 

“...Konsep acara sambang desa ini dialog interaktif bupati selaku kepala 

pemerintahan dengan warganya. Kenapa dialog interaktif ya agar 

masyarakat tidak takut berbicara dan menyampaikan aspirasi ke bupati 

atau pemerintahan kabupaten secara langsung dan tidak membedakan satu 

sama lain semua mempunyai kesempatan berbicara agar terkesan bupati 

merangkul warganya...”
75

 

 

Dari yang disampaikan bu luluk tersebut telah diketahui maksud tujuan konsep 

dialog interaktif adalah untuk mendapatkan kesan bahwa pemerintah merangkul 

warganya, karena semua warga diberi kesempatan menyampaikan aspirasinya.  

“...Untuk tahun 2015 ini dilanjut, kalau dulu ada ceremonial, jadi setiap 

kunjungan pak bupati ke desa Sambang desa didukung kegiatan-kegiatan 

lain, ada live music, ada juga pagelaran wayang, harapannya sambil 

memberikan hiburan kepada masyarakat. Disamping pak bupati 

memberikan bantuan keuangan desa yang bersifat hibah, pagelaran 

wayang, live music juga digunakan sebagai alat pemancing warga datang. 

Teknisnya bupati datang didampingi SKPD atau dinas-dinas terkait datang 

ke desa yang ditetapkan sesuai jadwal. Disana setelah ceremonial 

sambutan kepala desa , kemudian kepala desa menyampaikan prioritas 

pembangunan yang diperlukan di desa itu apa, itupun juga dibentuk dalam 

dokumen. Dia sdah menyiapkan dokumen perencanaan yang itu nanti 

menurut desa adalah kegiatan pembangunan yang ada di desa pada tahun 

berjalan, diberikan ke pak bupati, kemudian pak bupati menindaklanjuti, 

mengecek langsung, kemudian melakukan audiensi atau dialog...”
76

 

 

                                                             
75 Wawancara dengan Bu Luluk, tanggal 20 Maret 2015, pukul 08.00 WIB. 
76 Wawancara dengan Pak Imron, tanggal 25 Maret 2015, pukul 07.30 WIB. 
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Dengan berdialog bersama dengan masyarakat telah menunjukkan salah satu 

upaya yang dilakukan Pemerintah Kabupaten Mojokerto untuk menunjukkan 

kepada warganya bahwa pemerintah kabupaten peduli terhadap warga.  

Selain melakukan dialog interaktif pemerintah juga memberikan bantuan baik 

berupa hibah maupun berupa bantuan langsung. Seperti yang dikatakan pak 

Imron, 

“...bupati memberikan bantuan keuangan desa yang bersifat hibah. Jadi itu 

semua adalah hibah dari Pemerintah Kabupaten Mojokerto kepada 

pemerintah desa untuk dikelola sesuai dengan peraturan perundangan 

yang berlaku dalam rangka membangun desa. Karena pemdes merupakan 

kepanjangan tangan dari pemerintah kabupaten yang langsung 

bersentuhan dengan masyarakat, diharapkan semakin hari dengan 

fasilitas-fasilitas yang disempurnakan ini pelayanan kepada masyarakat 

semakin meningkat...”
77

 

 

Pemberian bantuan dalam acara Sambang Desa ini berupa dana hibah yang 

diberikan kepada pemerintah desa guna membangun infrastruktur-infrastruktur di 

desa guna meningkatkan pelayanan publik. Dengan pemberian dana hibah ini 

pemerintah kabupaten mengharapkan setiap desa telah tersentuh pembangunan 

dan juga wujud kepedulian pemerintah kabupaten untuk meningkatkan pelayanan 

serta infrastruktur di desa. Dana hibah ini merupakan dana yang harus dikelola 

sendiri oleh pemerintah desa dan warga, bukan lagi pemerintah kabupaten. Selain 

dana hibah ini terdapat bantuan lain yang diberikan kepada warga, khususnya 

para janda tua dan pengusaha miskin. Seperti yang dikatakan pak bowo, 

“...bupati juga memberikan bantuan langsung atau santunan berupa uang 

dan juga sembako kepada janda-janda tua dan pengusaha miskin seperti 

lijo. Setiap acara dimanapun pasti janda-janda tua disantuni...”
78

 

 

Seperti yang dikatakan pak bowo di atas bahwa bukan hanya bantuan berupa dana 

hibah guna pembangunan desa, namun juga memberikan bantuan berupa 

                                                             
77 Wawancara dengan Pak Imron, tanggal 25 Maret 2015, pukul 07.30 WIB. 
78 Wawancara dengan Pak Bowo, tanggal 22 April 2015, pukul 21.00 WIB 
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santunan kepada janda-janda tua dan juga pengusaha miskin. Secara tidak 

langsung pemberian santunan ini merupakan wujud kepedulian pemerintah 

kepada para janda-janda tua yang merupakan salah satu elemen masyarakat yang 

sangat membutuhkan bantuan. 

“Setelah memberikan bantuan Rp. 400 juta, kaos, baju taqwa dan batik, 

Bupati MKP menyampaikan rasa senang dan bangga terhadap masyarakat 

Desa Gayam yang selalu rukun, bersama-sama melaksanakan program-

program pembangunan.  Program  Sambang Desa adalah dari rakyat untuk 

rakyat. Artinya apa yang menjadiuneg-uneg, hendaknya disampaikan 

dalam forum seperti ini. Pemerintah Daerah akan tahu bila mana 

masyarakat dapat menyuarakan permintaannya. Sebaik apapun pimpinan 

tidak akan dapat berdiri tegak bila tak didukung oleh masyarakat.”
79

 

 

Dengan pemberian bantuan baik berupa dana hibah maupun santunan tersebut 

merupakan suatu upaya/konstruksi yang dilakukan Pemerintah Kabupaten 

Mojokerto sebagai wujud kepedulian kepada warganya. Dengan upaya-upaya 

tersebut pemerintah kabupaten akan mendapatkan simpati dari warganya.  

Dalam setiap acara sambang desa berlangsung terdapat sosialisasi berupa press 

release yang dilakukan oleh pihak Humas dan Protokoler Setda Kabupaten 

Mojokerto. Press release ini dikirimkan kepada media-media yang berskala 

regional maupun provinsi. Selain itu setiap acara sambang desa juga 

dipublikasikan melalui website kabupaten mojokerto. Seperti yang dikatakan bu 

luluk, 

“...Setiap acara Sambang Desa kami selalu mengikuti, dan membuat berita 

tentang Sambang Desa yang kemudian dicantumkan dalam website resmi 

kabupaten. Tujuannya selain in bagian tugas dari kami adalah agar 

masyarakat mengetahui acara Sambang Desa, apa saja yang dilakukan 

oleh Bupati. Setiap Sambang Desa minimal kita membuat satu berita...”
80

 

 

Tujuan adanya press release dan penerbitan berita ini tidak lain sebagai media 

publikasi acara sambang desa, agar masyarakat mengetahui bagaimana acara 

                                                             
79 Dokumentasi Berita Sambang Desa, “Silaturrahmi Bupati MKP di Desa Gayam Kec. Bangsal” pada website 

mojokertokab.go.id. 
80 Wawancara dengan Bu Luluk, tanggal 20 Maret 2015, pukul 08.00 WIB. 
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tersebut. Berita-berita yang diterbitkan juga merupakan wujud konstruksi kepada 

masyarakat agar pemerintah kabupaten mojokerto dapat dilihat dekat dengan 

warganya.  

“...jadi berita-berita yang terbitkan dan press release juga upaya branding 

yang kami lakukan mas, biar pemerintahan kita itu bener-bener bisa 

dilihat dekat dan peduli dengan warganya...”
81

 

 

Seperti yang dikatakan bu luluk diatas, berita dan press release merupakan 

Branding yang dilakukan pemerintah kabupaten mojokerto melalui media massa. 

Hal ini dilakukan karena pemerintah kabupaten mojokerto sadar akan efek dari 

imbas suatu berita atau imbas dari media massa. 

“...Saat Sambang Desa, bupati selalu memberikan bantuan dana keuangan 

kepada desa, hal inilah yang khas dari acara Sambang Desa. Jadi berita 

yang kami tampilkan juga tentang pemberian bantuan keuangan desa itu, 

di masyarakat juga ketika mendengar Sambang Desa mereka menganggap 

desa pasti mendapatkan bantuan dari pemerintah kabupaten...”
82

 

 

Jadi di masyarakat umum menilai bahwa Acara Sambang Desa merupakan acara 

yang dimana dalam acara tersebut masyarakat selalu mendapatkan bantuan 

keuangan desa yang diberikan oleh Pemerintah Kabupaten Mojokerto kepada 

masyarakat desa. Bantuan ini merupakan bantuan yang diberikan berupa dana 

hibah yang digunakan untuk pembangunan infrastruktur di desa tersebut. Brand 

yang melekat di masyarakat adalah Sambang Desa merupakan media Pemerintah 

Kabupaten Mojokerto untuk memberikan dana hibah guna pembangunan 

infrastruktur di desa. 

“...Sambang Desa dimana-mana itu pasti tentang pemberian bantuan dari 

bupati ke desa, baik program, terus santunan iku. Jadi dimanapun 

Sambang Desa berlangsung acaranya dialog terus pemberian bantuan, 

banyak orang menganggap bahwa Pemerintah Kabupaten Mojokerto lagi 

bagi-bagi bantuan lewat Sambang Desa itu. Jadi muncul anggapan kalau 

Pemerintah Kabupaten Mojokerto mau peduli dan membaur dengan 

masyarakat...”
83
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Dari apa yang dijelaskan Pak Bowo selaku kepala desa yang mewakili 

masyarakat desa, mengganggap brand Pemerintah Kabupaten Mojokerto adalah 

Pemerintah yang peduli kepada permasalahan pembangunan, hal ini dibuktikan 

dengan anggapan di masyarakat ketika ada Sambang Desa berarti mereka 

mendapatkan bantuan dari Pemerintah Kabupaten Mojokerto. Selain itu juga 

menurutnya Sambang Desa merupakan merupakan acara yang mempertemukan 

Pemerintah dan masyarakat, sehingga masyarakat mengenal dan simpati kepada 

Pemerintah karena mau mendengarkan aspirasi masyarakat dan mau berbaur 

dengan masyarakat.  

“...Program iki tak rasa pas kanggo masyarakat, dengan adanya Sambang 

Desa warga iso cidek karo pimpinane, bupatine, SKPDne. Program 

Sambang Desa iku jane mengena, disamping iso mengenal, warga iso 

menyampaikan aspirasi, terutama iku, warga iku iso simpati kerono 

pimpinane, maringunu pejabat eselon tinggi di tingkat pemerintah daerah 

iso membaur karo wargane...”
84

 

 

2. Bentuk Komunikasi Pembangunan Pemerintah Kabupaten Mojokerto pada Acara 

Sambang Desa 

Komunikasi merupakan kebutuhan yang mendasar dalam kehidupan di 

masyarakat. Setiap menit setiap jam, setiap orang akan membutuhkan 

komunikasi, karena komunikasi merupakan suatu kebutuhan dan sekaligus 

sebagai cara untuk mempertahankan eksistensi diri. Dalam setiap berkomunikasi 

memiliki bentuk tersendiri, baik berupa komunikasi persona, kelompok, maupun 

massa.  

“...Sambang Desa, ketika Bupati datang di balai desa , Pak lurah langsung 

audiensi, menyampaikan profil desa, programnya, kemudian prioritas 

pembangunan yang perlu mendapatkan perhatian dari Pemerintah, 

kemudian bupati menanggapi. Saat audiensi, warga terkadang tidak ikut 

berpartisipasi hanya kepala desa memyampaikan prioritas pembangunan. 
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Kemudian bupati menanggapi serta menyampaikan program dana hibah 

serta tata cara pelaksanaan, serta pengelolaan, hingga tingkat evaluasi...”
85

 

 

Dari yang disampaikan oleh Pak Imron bentuk komunikasi dalam acara Sambang 

Desa adalah berupa audiensi atau dialog. Dialog ini dilakukan oleh Pemerintah 

Kabupaten Mojokerto bersama masyarakat desa. Dalam sudut pandang 

komunikasi, dialog termasuk dalam komunikasi kelompok kecil. Dalam suatu 

dialog antara komuniator dan komunikan sulit diketahui secara pasti. Hal ini 

dikarenakan kedua belah pihak sama-sama mengirimkan pesan dan menerima 

pesan. Dalam Sambang Desa ini pihak-pihak yang berdialog adalah Pemerintah 

Kabupeten Mojokerto dengan masyarakat setempat. Jadi antara Pemerintah 

Kabupaten Mojokerto dan masyarakat setempat tidak dapat diketahui secara pasti 

siapakah komunikator dan komunikannya. Sedangkan untuk pesan yang 

disampaikan atau dibahas adalah tentang pembangunan infrastruktur yang ada di 

desa tersebut. Masyarakat menyampaikan aspirasinya melalui Kepala Desa 

mengenai prioritas pembangunan yang membutuhkan bantuan dari Pemerintah 

Kabupaten Mojokerto, dan untuk Pemerintah Kabupaten Mojokerto 

menyampaikan pesan berupa program pembangunan yaitu Program Bantuan 

Keuangan Desa. 

“...Yang disampaikan bupati berupa Program Bantuan Keuangan Desa itu, 

kemudian bupati menyuruh membuat proposal yang ditujukan ke 

Pemerintah Kabupaten Mojokerto tentang prioritas pembangunan. Bupati 

menyampaikan program dana hibah serta tata cara pelaksanaan, 

pengelolaan, hingga tingkat evaluasi, yang dilakukan swakelola oleh 

pemerintah desa dan masyaraat. Kemudian ketika dana telah dicairkan 

maka desa segera melaksanakan pembangunan sesuai dengan schedule 

yang telah dibuat tentu dengan swakelola dan melibatkan masyarakat. Jadi 

semua itu adalah hibah dari Pemerintah Kabupaten Mojokerto dihibahkan 

kepada pemerintah desa untu dikelola sesuai dengan peraturan dan 

perundangan yang berlaku dalam rangka membangun desa...”
86
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Seperti hal yang disampaikan Pak Imron pesan yang disampaikan oleh Bupati 

Mojokerto dalam dialog bersama Sambang Desa tentang Program Bantuan 

Keuangan Desa. Program Bantuan Keuangan Desa adalah Program Pemerintah 

Kabupaten Mojokerto yang berupa dana hibah yang diberikan kepada Pemerintah 

Desa dan masyarakat guna dikelola untuk pembangunan infrastruktur di desa. 

“...Artinya Pemerintah Kabupaten Mojokerto memberikan subsidi berupa 

dana hibah yang diberikan ke desa itu, yang diharapkan nanti desa sudah 

mempunyai perencanaan ke depan tentang pelaksanaan pembangunan 

yang ada di desa masing-masing. Karena keterbatasan dana ahirnya 

pemkab tidak bisa serentak memberikan itu ke seluruh desa, tapi itu sudah 

dilakukan studi kelayakan melalui usulan-usulan, kemudian dareah-daerah 

prioritas. Akhirnya ditetapkan oleh pak bupati desa yang diprioritaskan 

untu mendapatkan dana bantuan desa itu...”
87

 

 

Jadi Program Bantuan Keuangan Desa adalah Program dari Pemerintah 

Kabupaten Mojokerto dimana pemerintah memberikan subsidi berupa dana hibah 

yang diberikan ke desa. Dengan adanya Program Bantuan Keuangan Desa itu 

diharapkan desa mampu memperbaiki atau membangun infrastruktur yang ada di 

desa dengan sendiri tanpa campur tangan Pemerintah Kabupaten Mojokerto. 

Dengan kata lain, Pemerintah Desa beserta masyarakat setempat harus mampu 

mempunyai baik mulai perencanaan hingga pelaksanaan, proses pembangunan 

infrastruktur tersebut dengan cara swakelola. Hal ini juga dikatakan oleh Pak 

Bowo selaku salah satu Kepala Desa di wilayah Mojokerto. 

“...Yang disampaikan iku ya program RPJM, rencana program jangka 

menengah desa, jadi setiap proyek pembangunan itu harus dasare wes ono 

tertulis di pengajuan RPJM. Nek biyen sebatas RAPBD desa Rencana 

Anggaran Penggunaan Belanja Desa mek 1 tahun, nek saiki sampek 5 

tahun wes kudu duwe. Artinya desa mendapatkan dana hibah teko 

pemerintah kabupaten yang digunaan untuk pembangunan di desa, dan 

harus dijalankan secara swakelola...”
88
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Seperti apa yang disampaikan oleh Pak Bowo, bahwa Program Bantuan 

Keuangan Desa yang berupa dana hibah itu harus dijalankan swakelola 

masyarakat setempat. Program Bantuan Keuangan Desa yang diberikan oleh 

Pemerintah Kabupaten Mojokerto harus berdasarkan pada pengajuan RPJM dari 

Pemerintah Desa ke Pemerintah Kabupaten Mojokerto. Dalam RPJM telah ada 

dasar pengajuan pembangunan yang harus mendapatkan perhatian dari 

Pemerintah Kabupaten Mojokerto dalam jangka 5 tahun. Besar kecilnya bantuan 

juga berdasarkan pengajuan RPJM tersebut. 

“...Pemberian bantuan dimulai dari musrenbang desa, prioritas 

pembangunan mana yang diajukan, setiap desa memiliki masterplan 

pembangunan desa selama 5 tahun kedepan. Hasil musrenbang yang 

disetujui dan ditandangani BPD itulah yang diajukan bupati...”
89

 

 

Hal tersebut juga disampaikan oleh Pak Imron bahwa setiap desa harus 

mempunyai masterplan pembangunan dalam jangka 5 tahun. Masterplan inilah 

yang diajukan ke bupati untuk mendapatkan Bantuan Keuangan Desa. Secara 

tidak langsung dalam dokumen pengajuan tersebut merupakan salah satu media 

komunikasi antara masyarakat desa dengan Pemerintah selain melalui dialog 

secara langsung. Hal ini bertujuan sebagai dasar atau penunjang komunikasi 

langsung yang telah dilakukan sebelumnya. Sedangkan ketika berkomunikasi 

langsung dengan Pemerintah Kabupaten Mojokerto, masyarakat terkadang ada 

yang menyampaikan aspirasi, terkadang juga tidak ada, hanya mendengarkan 

bupati menjelaskan Program Bantuan Keuangan Desa. Namun Kepala Desa 

selaku perwakilan masyarakat selalu menyampaikan prioritas pembangunan atau 

permasalahan pembangunan yang ada di desa tersebut yang nantinya perlu 

mendapatan bantuan dari pihak Kabupaten Mojokerto.  
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“...pak lurah atau kepala desa menyampaikan mulai dari profil desa, 

programnya apa, kemudian prioritas pembangunan yang perlu 

mendapatkan perhatian dari pihak Pemerintah Kabupaten Mojokerto, 

itupun juga harus dibentuk dalam dokumen, dan menyediakan dokumen 

perencanaan yang itu nanti menurut desa adalah kegiatan prioritas 

pembangunan yang ada di desa pada tahun berjalan, misal jalan yang 

masih rusak panjangnya berapa, lebarnya berapa, rencana desa itu minta 

dibangun seperti apa disampaikan langsung dan juga lewat dokumen...”
90

 

 

Jadi pesan yang disampaikan kepala desa adalah prioritas pembangunan yang ada 

di desa tersebut. Seperti contoh prioritas pembangunannya adalah membangun 

jalan yang rusak, harus disampaikan panjang jalan dan lebar jalan yang akan 

tersentuh pembangunan tersebut, dan desa juga menyampaikan pula rencana 

pembangunan jalan tersebut seperti apa, pengaspalan atau pengecoran, ataupun 

yang lainnya. Pesan yang disampaikan secara langsung tersebut perlu ditunjang 

sebuah dokumen tentang prioritas pembangunan yang nantinya diajukan ke 

bupati selaku Kepala Pemerintahan Kabupaten Mojokerto.  

Selain berkomunikasi langsung melalui doalog bersama tadi, ada komunikasi lain 

yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Mojokerto dalam Acara Sambang 

Desa. Dalam setiap acara Sambang Desa, Bagian Humas dan Protokoler pada 

subbagian Pemberitaan selalu membuat berita tentang Sambang Desa. Hal-hal 

yang menariklah yang mereka sajikan ke publik dalam website resmi Kabupaten 

Mojokerto, Mojokertokab.go.id. 

“...Setiap acara Sambang Desa kami selalu mengikuti, dan membuat berita 

tentang Sambang Desa yang kemudian dicantumkan dalam website resmi 

kabupaten. Tujuannya selain in bagian tugas dari kami adalah agar 

masyarakat mengetahui acara Sambang Desa, apa saja yang dilakukan 

oleh Bupati. Setiap Sambang Desa minimal kita membuat satu berita...”
91

 

 

Seperti yang dijelaskan oleh Bu Luluk dari Bagian Humas dan Protokoler, setiap 

acara Sambang Desa minimal terdapat 1 berita yang dimunculkan dalam website 
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resmi kabupaten. Hal ini dilakukan oleh Bagian Humas dan Protokoler 

Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten Mojokerto, pada subbagian 

Pemberitaan, bagian inilah yang membuat berita tentang sambang desa dan di 

tampilkan dalam website Mojokertokab.go.id.. Hal ini apabila dilihat dari sudut 

pandang komunikasi, maka Pemerintah Kabupaten melakukan komunikasi massa, 

dimana Pemerintah Kabupaten Mojokerto berkomunikasi melalui media massa, 

jadi dalam komunikasi ini Pemerintah Kabupaten Mojokerto yang menjadi 

komunikator dan publik lah yang menjadi komunikan. Pemerintah Kabupaten 

Mojokerto berkomunikasi melalui berita-berita yang disajikan dalam website 

resminya.  Adapun yang menjadi pesan dari komunikasi massa ini adalah mulai 

proses hingga hasil dari Acara Sambang Desa dan hal-hal yang dilakukan bupati 

dalam acara tersebut. 

“...Untuk yang diberitakan tentang acaranya bagaimana, apa saja yang 

dilakukan bupati dalam acara tersebut, sampean bisa lihat langsung ke 

website Pemerintah Kabupaten Mojokerto....”
92

 

 

Seperti yang disampaikan bu luluk, pesan yang tercantum dalam berita adalah 

tentang pelaksanaan Sambang Desa, selain itu juga kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan bupati dalam acara tersebut. Seperti yang diberitakan tentang Sambang 

Desa di Desa Jrambe Kecamatan Dlanggu. Dalam pemberitaan ini dengan judul 

berita “Tak Hanya Fisik, Pembangunan Mental Spiritual Juga Diutamakan”, 

berita ini mengupas tuntas tentang acara Sambang Desa yang telah berlangsung di 

Desa Jrambe. Mulai dari hal yang disampaikan kepala desa yang berupa profil 

desa penghasil jeruk dan juga keluhan masalah tentang jalan poros yang telah 

rusak berat di desa tersebut. Tidak hanya itu saja, dalam berita tersebut 

diberitakan bahwa, 
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“Bupati menanggapi permintaan Kades Jrambe, Bupati memberikan 

bantuan keuangan sebesar 400 juta untuk pembangunan infrastruktur. Tak 

hanya itu sebanyak ±200 kaos, baju batik, baju takwa dan jaket dibagikan 

secara gratis kepada masyarakat. Para lansia dan anak-anak juga tak luput 

dari perhatian bupati dan kepala SKPD yang turut hadir dalam sambang 

desa. Para kepala SKPD secara ikhlas membagikan santunan kepada 

lansia dan anak-anak.”
93

  

 

Tidak hanya kali itu saja, berita dengan judul “Sambang Desa Di Desa Bandarasri 

Kecamatan Ngoro”, juga memberitakan pelaksanaan Sambang Desa mulai dari 

sambutan Kepala Desa hingga akhir acara. Dalam berita tersebut yang 

disampaikan kepala desa saat itu adalah mengenai profil desa secara keseluruhan. 

Selanjutnya dalam berita ini dihadapan rombongan sambang desa yang terdiri 

dari Kapolsek Ngoro, Danramil, para SKPD, Camat Ngoro, BPD, Perangkat 

Desa, Kepala Dusun, Tokoh masyarakat, LPM, LSM, RT-RW, KARANG 

TARUNA dan segenap masyarakat, Bupati MKP menyampaikan dalam 

dialognya kali ini Pembangunan infrastruktur di desa-desa perlu di benahi dan di 

evaluasi karena itu merupakan program utama guna terwujudnya keberhasilan 

pembangunan di daerah Kabupaten Mojokerto dalam jangka pendek, menengah 

dan jangka panjang. 

“Bupati MKP dalam kunjungan Sambang Desa kali ini memberikan 

bantuan total Rp 400 juta dan kaos untuk 2 orang perwakilan karang 

taruna serta baju batik 20, baju koko/gamis serta jaket 10. Selanjutnya 

Bupati MKP mengajak seluruh warga masyarakat Desa Watesnegoro 

menikmati makan bersama dengan aneka jenis hidangan ikan sebagai 

tanda selesainya Sambang Desa.”
94

 

 

Artinya dengan berita-berita yang sengaja ditampilkan kali ini bahwa bupati 

memberikan sejumlah dana yang nantinya harus digunakan untuk pembangunan 

infrastruktur sesuai dengan pengajuan semula. Serta upaya-upaya pembangunan 

                                                             
93 Dokumentasi Berita Sambang Desa, “Tak Hanya Fisik, Pembangunan Mental Spiritual Juga Diutamakan” 

pada website mojokertokab.go.id. 
94 Dokumentasi Berita Sambang Desa, “Sambang Desa Di Desa Bandarasri Kecamatan Ngoro” pada website 

mojokertokab.go.id. 
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yang telah dan akan dilakukan oleh bupati Mojokerto. Hal inilah yang menjadi 

pesan inti dalam berita-berita yang ditampilkan. 

 


